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SUMMARY

EKA FITRLThe Physical Quality Test Of Complete Feed Biscuits Based Of
Hymenachne acutigluma Grass with Various Legume Supplementation
(Supervised by RISWANDI and AFNUR IMSYA).

The aim of the research was study The Physical Quality Test Of Complete
Feed Biscuits Based Of Hymenachne acutigluma Grass With Various Legume
Supplementation. The research was held from June until October 2016 in Animal
feed and nutrition, Departement of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. This study uses a completely randomized design (RAL)
with 4 treatments and 4 replicates. Treatment consists of PO (65% Hymenachne
acutigluma + 30% concentrate + 5% cassava flour), P1(50% Hymenachne
acutigluma + 30% concentrate + 7,5% Neptunia oleracea Lour + 7,5% Leucena
leucecaphala + 5% cassava flour), P2 (50% Hymenachne acutigluma + 30%
concentrate + 7,5% Neptunia oleracea Lour + 7,5% Acacia villosa + 5% cassava
flour), P3 (50% Hymenachne acutigluma + 30% concentrate + 5% Neptunia
oleracea Lour + 5% Leucena leucecaphala + 5% Acacia villosa + 5% cassava
flour). Density, Spesific weight, stacking angle and water absorb ability were
observed as parameter. The result showed that all treatments were significantly
affect specific weight and water absorb ability (P<0,05), and were not affect the
density and stacking angle significantly (P>0,05). Treatment with Various Legume
Supplementation has the best result based on density, stacking angle, specific weight,

and water absorb ability value (0,36 g cm‘3, 71,04 g ml'3, 0,94 and 82,78%
respectively).

Key words: biscuit, Hymenenachne acutigluma,various legume, physical quality




RINGKASAN

EKA FITRI. Uji Kualitas Fisik Biskuit Pakan Komplit Berbahan Dasar Rumput
Kumpai Tembaga dengan Suplementasi Legum yang Berbeda(Dibimbing oleh
RISWANDI dan AFNUR IMSYA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik biskuit pakan
berbahan dasar rumput kumpai tembaga dengan suplementasi legum yang
berbeda. Bahan penyusun biskuit terdiri dari rumput kumpai tembaga, Kemon air,
lamtoro, akasia , dedak, ampas tahu, jagung giling, garam, premix, urea, dan
tepung gaplek. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan
Oktober 2016 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan terdiri dari PO (65% rumput kumpai tembaga + 30% konsentrat + 5%
tepung gaplek), P1 (50% rumput kumpai tembaga + 30% konsentrat + 7,5%
kemon air + 7,5% lamtoro + 5% tepung gaplek ), P2 (50% rumput kumpai
tembaga + 30% konsentrat + 7,5% kemon air + 7,5% akasia + 5% tepung gaplek),
P3 (50% rumput kumpai tembaga + 30% konsentrat + 5% kemon air + 5%
lamtoro + 5% akasia + 5% tepung gaplek). Parameter yang diamati adalah
kerapatan, berat jenis, sudut tumpukan dan daya serap air. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat jenis
dan daya serap air, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kerapatan
dan sudut tumpukan. Kesimpulan dari peaelitian ini adalah biskuit dengan
penggunaan jenis legum yang berbeda pada perlakuan P2menunjukkan hasil
terbaik yaitu meliputi 50% rumput kumpai tembaga + 30% konsentrat + 7,5%
kemon air + 7,5% akasia + 5% tepung gaplek dengan rataan nilai Kerapatan 0,36
g/cm’,Sudut Tumpukan 71,04°, Berat Jenis 0,94 g/ml’, Daya Serap Air 82,78%.

Kata Kunci : biskuit, kumpai tembaga, legum yang berbeda, kualitas fisik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi pengolahan pakan saai ini sangat dipérlukan dalam rangka
memperpanjang daya simpan pakan, serta dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
ternak dari pakan yang diberikan. Biskuit hijauan pakan merupakan salah satu
teknologi pengawetan pakan agar lebih tahan lama selama masa penyimpanan.
Salah satu kelebihan biskuit pakan adalah tidak tergantung musim. Pada saat
musim kemarau, saat peternak kesulitan mendapatkan pakan hijauan segar,
peternak bisa memanfaatkan biskuit hijauan pakan yang bisa disimpan lama
(Retnani et al., 2014). Pakan biskuit merupakan inovasi bentuk baru produk
pengolahan pakan khusus ternak ruminansia. Pemanfaatan biskuit dalam bidang
pakan ternak digunakan atas dasar prinsip bentuk menyerupai biskuit pangan yang
dibuat dari bahan serat terutama hijauan, biskuit pakan digunakan sebagai
pengganti hijauan segar agar ruminansia dapat memanfaatkan serat ketika jumlah
dan kualitas hijauan menurun (Firki, 2010).

Sifat fisik merupakan bagian dari ka‘rakteristik mutu yang berhubungan
dengaﬁ nilai kepuasan konsumen terhadap bahan. Sifat dan perubahan bahan yang
terjadi pada pakan selama proses dapat digunakan sebagai ciri untuk menilai dan
menentukan mutu pakan. Selain itu, pengetahuan mengenai sifat fisik digunakan
juga untuk menentukan keefisienan suatu proses penanganan, pengolahan dan
penyimpanan (Winarno, 1992). Jika kadar air biskuit tinggi akan menyebabkan
nilai aktivitas air dan daya serap air tinggi sedangkan kerapatan rendah. Kadar air
juga mempunyai korelasi dengan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan
organik suatu pakan. Disamping itu, pengemasan yang baik juga akan
mempertahankan kualitas nutrisi pakan selama masa penyimpanan (Retnani,
2010). Uji kualitas fisik yang dapat dilakukan meliputi uji kerapatan, sudut
tumpukan, berat jenis, dan daya serap air.

Pemanfaatan rumput kumpai tembaga dengan penambahan suplementasi
légum yang berbeda dalam bentuk biskuit diharapkan dapat meningkatkan nilai

nutrisi dan kualitas fisik dari biskuit yang dihasilkan. Rumput kumpai tembaga
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(Hymenachne Acutigluma) terdiri atas protein kasar 17,42%, lemak kasar 1,39%,
serat kasar 24,59%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 46,76%, Neutral
Detergent Fiber (NDF) 93,44%, Acid Detergent Fiber (ADF) 86,33%,
hemiselulosa 7,11%, selulosa 62,41%, dan lignin 19,64% (Al et al,. 2014).

Suplementasi dari bahan yang berkualitas diperlukafl dalam pemanfaatan
rumput kumpai tembaga untuk dijadikan biskuit agar nilai gizi dan kualitas
fisiknya dapat ditingkatkan. Adapun legum yang dapat digunakan antara lain:
legum rawa yaitu Kemon air (Neptunia oleracea lour) serta legum pohon yaitu
lamtoro (Leucena leucocephala) dan akasia (Acacia villosa). Ketiga legum ini
digunakan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan kualitas fisik dari biskuit serta
mengetahui pengaruh dari penambahan kedua jenis legum tersebut yaitu legum
pohon dan legum rawa terhadap kualitas fisik biskuit yang dihasilkan. Ali et al.
(2012) menyatakan bahwa komposisi kimia kemon air terdiri dari protein kasar
28.,02%, lemak kasar 2,028%, serat kasar 17,25%, dan BETN 44,86%. Disamping
itu, lamtoro dan akasia juga sangat bermanfaat untuk dijadikan suplementasi
sebagai bahan tambahan dalam pembuatan biskuit hijauan pakan. Panjaitan (2002)
melaporkan bahwa lamtoro mengandung protein, mineral, dan asam amino yang
seimbang serta memiliki serat kasar yang relatif sedikit, dimana larntoro memiliki
kandungan protein kasar 22,2% lebih baik dibandingkan Gliricidia (14,7%),
mineral 4,4% dan asam amino yang seimbang. Kandungan serat kasarnya 19,6%,
lebih baik dibandingkan Gliricidia (20,9%) dan kaliandra (21,7%). Selain lamtoro,
tanaman akasia juga memiliki potensi sebagai suplementasi pakan. Tanaman
akasia memiliki kandungan protein kasar yaitu sekitar 22 - 28% sehingga
tanaman ini potensial digunakan sebagai sumber protein pakan ternak ruminansia
(Wina dan Tangendjaja, 2000).

Uji kualitas fisik pada biskuit pakan ternak, selain dipengaruhi oleh proses
pembuatan juga dipengaruhi oleh jenis dari komposisi bahan penyusun yang
digunakan dalam pembuatan biskuit pakan tersebut. Berdasarkan hal tersebut
diatas dapat diketahui bahwa legum merupakan salah satu bahan pakan yang
berpotensi untuk ternak, namun belum ada penelitian yang dilakukan terkait
dengan pemanfaatan legum yang berbeda sebagai bahan penyusun ransum dalam
pembuatan biskuit terhadap kualitas fisik biskuit yang dihasilkan sehingga perlu

Universitas Sriwijaya




dilakukan penelitian tentang uji kualitas fisik biskuit yang meliputi uji kerapatan,
sudut tumpukan, berat jenis, dan daya serap air.

1.2.Tujuan .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik biskuit pakan
berbahan dasar rumput kumpai tembaga dengan suplementasi legum yang
berbeda.

1.3. Hipotesa
Hipotesis dari penelitian ini, diduga dengan penambahan suplementasi legum
yang berbeda sebagai bahan penyusun biskuit akan mempengaruhi kualitas fisik.
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